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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

      Dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta dari data yang diperoleh 

dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain: 

1. Pemberian ekstrak etanol herba putri malu (M. microphylla D.) dengan 

dosis 600 mg/kg BB secara oral pada mencit mampu memberikan efek 

sedasi paling kuat. 

2. Tidak terdapat hubungan antara peningkatan dosis ekstrak herba putri 

malu (M. microphylla D.) dengan peningkatan efek sedasi pada mencit. 

3. Pemberian ekstrak herba putri malu (M. microphylla D.) secara oral pada 

mencit tidak mampu memperpendek waktu induksi tidur. 

4. Pemberian ekstrak herba putri malu (M. microphylla D.) secara oral pada 

mencit mampu memperpanjang durasi waktu tidur pada mencit. 

 

 

5.2 Saran 

      Masih diperlukan penelitian lebih lanjut lagi untuk mengetahui 

kandungan senyawa berkhasiat dari herba putri malu (M. microphylla D.) 

yang memiliki efek sedasi. Selain itu, perlu penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui dosis efektif dalam memperpendek waktu induksi tidur dan 

memperpanjang durasi waktu tidur mencit pada rentang dosis 600 – 1200 

mg/kg BB, serta efek toksisitas akut dan sub kronisnya. 
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LAMPIRAN A 

SURAT DETERMINASI 
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LAMPIRAN B 

SERTIFIKAT HEWAN PERCOBAAN 
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LAMPIRAN C 

HASIL PERHITUNGAN PENETAPAN KADAR ABU SIMPLISIA 
 

 

No. W (krus 
kosong ) 
(gram) 

W 
(bahan) 
(gram) 

W (krus + 
abu) 

(gram) 

% Kadar 
Abu 

Rata-rata 

1 42,1124 2,5003 42,2293 4,67  
2 32,9122 2,5324 33,0258 4,48 4,52% 
3 44,0537 2,5045 44,1756 4,41  
 

I. Kadar abu:             X 100% 

    

 :  

                          2,5324 

 

II. Kadar abu :       X 100% 

    

 :                                 X 100%            =  4,48% 

 

 

III. Kadar abu:          X 100% 

 

 :                X 100% = 4,41% 

 

 

Rata-rata kadar abu :                        = 4,52% 

 

 

 

 

 

42,2239-42,1124 

             (berat kurs + abu) – berat kurs kosong 

Berat serbuk 

X 100% 

         (berat kurs + abu) – berat kurs kosong 

Berat serbuk 
33,0258-32,9122 

2,5324 

(berat kurs + abu) – berat kurs kosong 

Berat serbuk 

44,1756-44,0651 

2,5045 

4,67% + 4,48% + 4,41% 

3 

 =  4,67% 

X 100% 

X 100% 
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LAMPIRAN D 

HASIL PERHITUNGAN PENETAPAN KADAR SARI LARUT 
ETANOL 

 

No. W (cawan 
kosong ) 
(gram) 

W 
(bahan) 
(gram) 

W (cawan + 
filtrat) 
(gram) 

% Kadar 
Sari Larut 

Etanol 

Rata-rata 

1 20,282 5,0008 20,438 15,6  
2 20,324 5,0020 20,558 23,4 21,6% 
3 19,303 5,0449 19,561 25,8  
 

I.   :               
 X 100% 

 

  :       X 100%  =  15,6% 

 

II.    :       
 X 100% 

 

  :      X 100%  =  23,4% 

 

III. :        
 X  

 

  :     X 100%  = 25,8% 

 

Rata-rata % Kadar   :       =  21,6% 

 

20,438-20,282 

(berat cawan+ serbuk) – berat cawan kosong 

Berat serbuk 

5,0008 

(berat cawan+ serbuk) – berat cawan kosong 

Berat serbuk 

20,558-20,324 

5,0020 

(berat cawan+ serbuk) – berat cawan kosong 

Berat serbuk 

20,558-20,324 

5,0449 

15,6% + 23,4% + 25,8% 

3 

%Kadar 
Sari 

Larut 
Etanol 

%Kadar 
Sari 

Larut 
Etanol 

%Kadar 
Sari 

Larut 
Etanol 

X 100% 

X 100% 

X 100% 
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LAMPIRAN E 

HASIL PERHITUNGAN PENETAPAN KADAR SARI LARUT AIR 

 

No. W (cawan 
kosong ) 
(gram) 

W 
(bahan) 
(gram) 

W (cawan + 
filtrat) 
(gram) 

% Kadar 
Sari Larut 

Air 

Rata-rata 

1 28,828 5,0991 29,135 30,7  
2 26,417 5,0010 26,625 20,8 24,1% 
3 18,047 5,0022 18,255 20,8  
 

I. % Kadar  :               
 X  

 

  :      X 100%  =  30,7% 

 

II.  % Kadar :       
 X 100% 

 

  :      X 100%  =  20,8% 

 

III. % Kadar  :       

 

  :    X 100%  = 20,8% 

 

 

Rata-rata % Kadar   :       =  24,1% 

 

(berat cawan+ serbuk) – berat cawan kosong 

Berat serbuk 

29,135-28,828 

5,0991 

(berat cawan+ serbuk) – berat cawan kosong 

Berat serbuk 

26,625-26,417 

5,0010 

(berat cawan+ serbuk) – berat cawan kosong 

Berat serbuk 

18,255-18,047 

5,0022 

30,7% + 20,8% + 20,8% 

3 

%Kadar 
Sari 

Larut 
Air 

%Kadar 
Sari 

Larut 
Air 

%Kadar 
Sari 

Larut 
Air 

X 100% 

X 100% 

X 100% 
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LAMPIRAN F 

HASIL PERHITUNGAN PENETAPAN KADAR AIR 

 

No. W (cawan 
kosong ) 
(gram) 

W 
(bahan) 
(gram) 

W (cawan + 
simplisia) 

(gram) 

% Kadar 
Air 

Rata-rata 

1 29,3325 5,0011 33,8890 8,88  
2 31,3720 5,0026 35,9500 8,48 8,68% 
3 38,9551 5,0452 43,5522 8,68  
 

I. % Kadar air :                

   

  :       X 100%  =  8,88% 

 

II. % Kadar air :                    X 100% 

 

  :      X 100%  =  8,48% 

 

III.% Kadar air :                    X100% 

 

  :     X 100%  = 8,68% 

 

 

Rata-rata % Kadar   :       =  8,68% 

 

 

 

berat simplisia awal – berat simplisia setelah dioven 

5,0452-4,6071 

5,0452 

8,88% + 8,48% + 8,68% 

3 

Berat simplisia awal 

5,0011-4,5565 

Berat simplisia awal 

5,0011 

5,0026-4,578 

5,0026 

berat simplisia awal – berat simplisia setelah dioven 

Berat simplisia awal 

berat simplisia awal – berat simplisia setelah dioven 

X 100% 
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LAMPIRAN G 

HASIL PERHITUNGAN PENETAPAN KADAR ABU EKSTRAK 
 

 

No. W (krus 
kosong ) 
(gram) 

W 
(bahan) 
(gram) 

W (krus + 
abu) 

(gram) 

% Kadar 
Abu 

Rata-rata 

1 24,2323 1,0029 24,2639 3,15  
2 18,5345 1,0257 18,5653 3,00 3,07% 
3 24,2415 1,0308 24,2731 3,06  
 

I. Kadar abu:         X 100% 

    

 :  

              1,0029 

 

II. Kadar abu :       X 100% 

    

 :                 X 100%       =  3,00% 

 

 

III. Kadar abu:          X 100% 

 

 :     X 100%  = 3,06% 

 

 

Rata-rata kadar abu =      = 3,07% 

 

 

 

 

 

(berat kurs + abu) – berat kurs kosong 

Berat serbuk 

X 100% 
24,2639-24,2323 

(berat kurs + abu) – berat kurs kosong 

Berat serbuk 

18,5653-18,5345 

1,0257 

(berat kurs + abu) – berat kurs kosong 

Berat serbuk 

24,2731-24,2415 

1,0308 

3,15% + 3,00% + 3,06% 

3 

 =  3,15% 

Ekstrak 

Ekstrak 

Ekstrak 

X 100% 

X 100% 
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LAMPIRAN H 

HASIL PERHITUNGAN PENETAPAN KADAR ABU EKSTRAK 
TIDAK LARUT ASAM 

 
 

No. W (krus 
kosong ) 
(gram) 

Bobot abu 
awal 

(gram) 

Bobot abu 
tidak 

terlarut 
(gram) 

% Kadar 
Abu Larut 

Asam 

Rata-rata 

1 24,2323 0,0316 0,0146 1,45  
2 18,5345 0,0308 0,0141 1,37 1,4% 
3 24,2415 0,0316 0,0144 1,4  
 

I. Kadar abu:      X 100% 

    

 :  

              1,0029 

  

 

II. Kadar abu:      X 100% 

    

 :  

              1,0257 

  

 

II. Kadar abu:      X 100% 

    

 :  

              1,0308 

  

 

Rata-rata kadar abu =          =  1,4% 

 

 

 

0,0146 

0,0144 

0,0141 

Bobot abu  tidak terlarut 

Berat ekstrak awal 

X 100% 

1,45% + 1,37% + 1,4% 

3 

 =  1,45%  

Berat ekstrak awal 

X 100%  =  1,37% 

Bobot abu  tidak  terlarut 

Berat ekstrak awal 

X 100%  =  1,4% 

Bobot abu  tidak  terlarut 

Larut Asam 

Larut Asam 

Larut Asam 
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LAMPIRAN I 

HASIL PERHITUNGAN PENETAPAN KADAR AIR EKSTRAK 

 

No. W (cawan 
kosong ) 
(gram) 

W 
(bahan) 
(gram) 

W (cawan + 
ekstrak) 
(gram) 

% Kadar 
Air  

Rata-rata 

1 29,3727 5,0060 34,0098 6,57  
2 31,2216 5,0606 36,0977 6,60 6,68% 
3 38, 9595 5,0033 43,6204 6,87  
 

I. % Kadar  :          X 100% 

 

  :       X 100%  =  6,57% 

 

II.  % Kadar :         X 100% 

 

  :      X 100%  =  6,60% 

 

III. % Kadar  :          X 100% 

 

  :     X 100%  = 6,87% 

 

 

Rata-rata % Kadar   :       =  6,68% 

 

 

 

berat ekstrak awal – berat ekstrak setelah dioven 

5,0033-4,6595 

5,0033 

6,57% + 6,60% + 6,87% 

3 

Berat ekstrak awal 

5,0060-4,6769 

Berat ekstrak awal 

5,0060 

5,0606-4,7265 

5,0606 

berat ekstrak  awal – berat ekstrak setelah dioven 

Berat ekstrak awal 

berat ekstrak awal – berat ekstrak setelah dioven 

Air Ekstrak 

Air Ekstrak 

Air Ekstrak 
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LAMPIRAN J 

HASIL PERHITUNGAN RANDEMEN EKSTRAK 

 

 

Randemen  ekstrak  =                                                                                              X 100% 

 

   =            =  12,72% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Berat cawan + ekstrak) – Berat cawan kosong 

Berat Simplisia 

448,0-257,2 

1500 



 

70 

LAMPIRAN K 

HASIL SKRINING FITOKIMIA EKSTRAK ETANOL HERBA 
PUTRI MALU 

 

 

      Keterangan :   1. Tabung uji skrining golongan senyawa Alkaloid 
2. Tabung uji skrining golongan senyawa Flavonoid 
3. Tabung uji skrining golongan senyawa Saponin 
4. Tabung uji skrining golongan senyawa Tanin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  1.       2.                    3.            4. 

Terpen 
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LAMPIRAN L 

HASIL KONVERSI PERHITUNGAN TABLET FENOBARBITAL  

 

Pembuatan Suspensi dari Tablet Fenobarbital 

Dosis efektif yang dianjurkan    : 30 mg/kg BB 

Bobot mencit     : 20 gram 

Sehingga dosis pemberian untuk mencit 20 gram : 0,6 mg/20 g atau 0,6 mg/1 ml 

Bobot mencit paling besar berdasarkan penimbangan : 40 gram 

Sehingga dosis pemberian dijadikan  : 1,2 mg/40 g atau 1,2 mg/2 ml 

Untuk pemberian sebanyak 5 ekor, menjadi  : 6 mg/10 ml 

Dilakukan penimbangan 5 tablet fenobarbital yang 

mengandung masing-masing 30 mg  : 628 mg 

Sediaan pembanding yang diberikan pada mencit memiliki volume pemberian sebanyak 1 
ml/20 g. Berikut merupakan cara pembuatannya: 

• Ditimbang fenobarbital sebanyak 5 tablet, kemudian dilakukan penggerusan hingga 
homogen 

• Didapatkan sebanyak 628 mg mengandung 150 mg fenobarbital 

• Sehingga untuk mendapatkan 6 mg fenobarbital, ditimbang serbuk sebanyak 

          6   

 

 Ditimbang sebanyak 25,12 mg serbuk fenobarbital dan kemudian disuspensikan 
dengan penambahan HPMC 0,1% sampai 10 ml. 

 

 

 

150 

628 x = 25,12 mg 
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LAMPIRAN M 

DATA HASIL PERCOBAAN 

 

Kontrol (+) Waktu induksi tidur (menit) Durasi waktu tidur (menit) 

1 10 425 

2 23 495 

3 16 513 

4 12 672 

5 10 435 

Rata-rata 14,2±5,49 508±99,13 

 

600 mg/kg BB Waktu induksi tidur (menit) Durasi waktu tidur (menit) 

1 37 308 

2 12 473 

3 29 535 

4 67 465 

5 21 250 

Rata-rata 33,2±21,05 406,2±120,99 

 

1200 mg/kg BB Waktu induksi tidur (menit) Durasi waktu tidur (menit) 

1 18 450 

2 15 492 

3 24 563 

4 20 495 

5 22 287 

Rata-rata 19,8±3,49 457,4±103,50 

 



 

73 

2400 mg/kg BB Waktu induksi tidur (menit) Durasi waktu tidur (menit) 

1 26 429 

2 16 433 

3 21 455 

4 19 448 

5 37 394 

Rata-rata 23,8±8,23 431,8±23,66 

 

kontrol (-) Waktu induksi tidur (menit) Durasi waktu tidur (menit) 

1 13 37 

2 16 43 

3 12 55 

4 14 35 

5 27 64 

Rata-rata 16,4±6,11 46,8±12,38 

 

Uji Hole 
Board 

     Rata-rata 

600 8 5 6 11 3              6,6 ±3,05 

1200 7 9 4 11 8 7,8 ±2,59 
2400 7 6 14 19 9 11 ±5,43 
k+ 2 6 2 8 9 5,4 ±3,29 
k- 25 20 24 18 18 21 ±3,32 

 

Uji Evasion 
Box 

                                
Rata-rata 

 

600 0 2 1 1 0 0,8 ±0,84 
1200 0 3 2 3 2 2 ±1,22 
2400 2 4 2 3 0 2,2 ±1,48 
k + 0 0 0 1 0 0,2 ±0,45 
k- 3 4 4 3 4 3,6 ±0,55 
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Uji Platform          Rata-rata  

600 0 5 2 4 2 2,6 ±1,95 
1200 7 3 9 12 4 7 ±3,67 
2400 9 16 23 12 16 15,2 ±5,26 
k + 15 0 2 7 0 4,8 ±6,38 
k- 53 25 32 57 50 43,4 ±14,05 

  

Uji Rotarod      Rata-rata              

600 34 30 17 6 19 21,2 ±11,12 
1200 35 79 12 200 300 125,2 ±121,69 
2400 156 300 300 300 175 246,2 ±73,97 
k + 97 210 115 70 9 100,2 ±73,34 
k- 300 300 300 300 300 300   ±0 
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LAMPIRAN N 

HASIL ANALISA STATISTIK DATA UJI HOLE BOARD PADA 
MENCIT 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

ANOVA 

nilai 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 794.560 4 198.640 14.758 .000 

Within Groups 269.200 20 13.460   

Total 1063.760 24    

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.775 4 20 .174 
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Multiple Comparisons 

nilai 

Tukey HSD 

(I) perlakuan (J) perlakuan 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

600 mg/kgBB 1200 

mg/kgBB 

-1.20000 2.32034 .985 -8.1433 5.7433 

2400 

mg/kgBB 

-4.40000 2.32034 .351 -11.3433 2.5433 

K(+) 1.20000 2.32034 .985 -5.7433 8.1433 

K(-) -14.40000* 2.32034 .000 -21.3433 -7.4567 

1200 

mg/kgBB 

600 mg/kgBB 1.20000 2.32034 .985 -5.7433 8.1433 

2400 

mg/kgBB 

-3.20000 2.32034 .647 -10.1433 3.7433 

K(+) 2.40000 2.32034 .837 -4.5433 9.3433 

K(-) -13.20000* 2.32034 .000 -20.1433 -6.2567 

2400 

mg/kgBB 

600 mg/kgBB 4.40000 2.32034 .351 -2.5433 11.3433 

1200 

mg/kgBB 

3.20000 2.32034 .647 -3.7433 10.1433 

K(+) 5.60000 2.32034 .152 -1.3433 12.5433 

K(-) -10.00000* 2.32034 .003 -16.9433 -3.0567 



 

77 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

K(+) 600 mg/kgBB -1.20000 2.32034 .985 -8.1433 5.7433 

1200 

mg/kgBB 

-2.40000 2.32034 .837 -9.3433 4.5433 

2400 

mg/kgBB 

-5.60000 2.32034 .152 -12.5433 1.3433 

K(-) -15.60000* 2.32034 .000 -22.5433 -8.6567 

K(-) 600 mg/kgBB 14.40000* 2.32034 .000 7.4567 21.3433 

1200 

mg/kgBB 

13.20000* 2.32034 .000 6.2567 20.1433 

2400 

mg/kgBB 

10.00000* 2.32034 .003 3.0567 16.9433 

K(+) 15.60000* 2.32034 .000 8.6567 22.5433 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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LAMPIRAN O 

HASIL ANALISA STATISTIK DATA UJI EVASION BOX PADA 
MENCIT 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

ANOVA 

Nilai 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 34.960 4 8.740 8.918 .000 

Within Groups 19.600 20 .980   

Total 54.560 24    

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.073 4 20 .396 
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Multiple Comparisons 

Nilai 

Tukey HSD 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

600 mg/kg/BB 1200 

mg/kgBB 

-1.20000 .62610 .341 -3.0735 .6735 

2400 

mg/kgBB 

-1.40000 .62610 .207 -3.2735 .4735 

K(+) .60000 .62610 .870 -1.2735 2.4735 

K(-) -2.80000* .62610 .002 -4.6735 -.9265 

1200 

mg/kgBB 

600 mg/kg/BB 1.20000 .62610 .341 -.6735 3.0735 

2400 

mg/kgBB 

-.20000 .62610 .998 -2.0735 1.6735 

K(+) 1.80000 .62610 .063 -.0735 3.6735 

K(-) -1.60000 .62610 .118 -3.4735 .2735 

2400 

mg/kgBB 

600 mg/kg/BB 1.40000 .62610 .207 -.4735 3.2735 

1200 

mg/kgBB 

.20000 .62610 .998 -1.6735 2.0735 

K(+) 2.00000* .62610 .033 .1265 3.8735 

K(-) -1.40000 .62610 .207 -3.2735 .4735 
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K(+) 600 mg/kg/BB -.60000 .62610 .870 -2.4735 1.2735 

1200 

mg/kgBB 

-1.80000 .62610 .063 -3.6735 .0735 

2400 

mg/kgBB 

-2.00000* .62610 .033 -3.8735 -.1265 

K(-) -3.40000* .62610 .000 -5.2735 -1.5265 

K(-) 600 mg/kg/BB 2.80000* .62610 .002 .9265 4.6735 

1200 

mg/kgBB 

1.60000 .62610 .118 -.2735 3.4735 

2400 

mg/kgBB 

1.40000 .62610 .207 -.4735 3.2735 

K(+) 3.40000* .62610 .000 1.5265 5.2735 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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LAMPIRAN P 

HASIL ANALISA STATISTIK DATA UJI PLATFORM PADA MENCIT 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

9.369 4 20 .000 
 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank 

Nilai 600 mg/kgBB 5 6.10 

1200 mg/kgBB 5 11.20 

2400 mg/kgBB 5 17.20 

K(+) 5 7.50 

K(-) 5 23.00 

Total 25  

 

Test Statisticsa,b 

 
Nilai 

Chi-Square 18.437 

df 4 

Asymp. Sig. .001 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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LAMPIRAN Q 

HASIL ANALISA STATISTIK DATA UJI ROTAROD PADA MENCIT 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

8.596 4 20 .000 
 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank 

Nilai 600 mg/kgBB 5 4.60 

1200 mg/kgBB 5 11.40 

2400 mg/kgBB 5 18.00 

K(+) 5 10.00 

K(-) 5 21.00 

Total 25  

 

Test Statisticsa,b 

 
Nilai 

Chi-Square 16.560 

Df 4 

Asymp. Sig. .002 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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LAMPIRAN R 

HASIL ANALISA STATISTIK DATA UJI WAKTU INDUKSI TIDUR MENCIT 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.967 4 20 .045 

 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank 

Nilai 600 mg/kgBB 5 18.00 

1200 mg/kgBB 5 14.00 

2400 mg/kgBB 5 16.40 

K(+) 5 7.00 

K(-) 5 9.60 

Total 25  

 

Test Statisticsa,b 

 
Nilai 

Chi-Square 7.891 

df 4 

Asymp. Sig. .096 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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LAMPIRAN S 

HASIL ANALISA STATISTIK DATA UJI DURASI WAKTU TIDUR MENCIT 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.650 4 20 .022 
 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank 

Nilai 600 mg/kgBB 5 14.40 

1200 mg/kgBB 5 17.10 

2400 mg/kgBB 5 12.40 

K(+) 5 18.10 

K(-) 5 3.00 

Total 25  

 

Test Statisticsa,b 

 
Nilai 

Chi-Square 13.403 

Df 4 

Asymp. Sig. .009 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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LAMPIRAN T 

TABEL CHI-SQUARE 

 

 

 


